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Pendahuluan

Sistem evaluasi kinerja yang efektif penting bagi lembaga pendidikan di mana: proses belajar dan
mengajar tersedia; karena sistem evaluasi kinerja diperlukan untuk pengembangan diri guru dan
prestasi siswa. Banyak penelitian yang dilakukan di bidang pendidikan dalam beberapa tahun terakhir
mempertimbangkan korelasi antara pengembangan diri guru dan pembelajaran siswa (Elliott, 2015;
Hayes, Mills, Christie & Lingard, 2006; Taylor & Tyler, 2012). Mengevaluasi kinerja guru dan
keterlibatan mereka dalam kegiatan pengembangan profesional (Bownan, 2013; Sahlberg, 2015).

Evaluasi kinerja guru digunakan di banyak negara saat ini secara konsisten dengan konsep
supervisi kontemporer. Oleh karena itu, penelitian yang dilakukan di luar negeri tentang masalah ini
telah meningkat. Efektivitas evaluasi kinerja guru telah ditekankan dalam studi di luar negeri dalam
beberapa tahun terakhir (Campbell, 2014; Colins, 2004; Elliott, 2015; Isore, 2009; Marshall, 2005).
Tinjauan literatur menunjukkan bahwa jumlah studi semacam itu juga meningkat baru-baru ini.Studi
dilakukan dengan partisipasi manajer, guru, siswa dan/atau supervisor (Firinciogullar1 Bige, 2014;
Giunbayi& Yildirim, 2012; kstiz, 2008; Sarpkaya, 2004; Siizen, 2007). Belum, jumlah studi yang
menilai penerapan pada tahun ajaran 2015-2016 khususnya dan dilakukan dengan partisipasi kepala
sekolah dan guru jarang terjadi. Penelitian ini menggambarkan pentingnya melakukan evaluasi kinerja
guru dalam bidang pendidikan.

Oleh karena itu, dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan pendekatan evaluasi alternatif
selain kriteria evaluasi kinerja guru dan metode yang digunakan di bidang pendidikan. Studi ini penting
karena memandu pembuat kebijakan pendidikan dan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan

47


https://doi.org/10.29210/08jces133100
http://journal.redwhitepress.com/
http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1541465286&1&&

Emrinawati Hasibuan 1, Rusdinal 2 Journal of Counseling, Education and Society
Vol. 2, No. 1, 2021, pp. 47-50
48

pendekatan alternatif evaluasi selain kriteria evaluasi kinerja guru dan metode yang digunakan di bidang
pendidikan (Riadi, 2018). Studi ini penting karena memandu pembuat kebijakan pendidikan dan dapat
memberikan kontribusi bagi pengembangan pendekatan alternatif evaluasi selain kriteria evaluasi kinerja
guru dan metode yang digunakan di bidang pendidikan. Studi ini penting karena memandu pembuat
kebijakan pendidikan dan manajer lembaga dalam pengambilan keputusan dan implementasi. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui pandangan kepala sekolah terhadap evaluasi kinerja guru yang dilakukan
untuk pengembangan diri guru sebagai salah satu sumber pendidikan terpenting.

Metode

Penelitian ini dilakukan dengan model survei karena bertujuan untuk memperoleh pandangan yang
dimiliki oleh kepala sekolah pada saat wawancara dilakukan.Karena penelitian ini mencoba
mengumpulkan data rinci yang menjawab pertanyaan tentang bagaimana dan mengapa tentang suatu
unit tertentu dalam subjek penelitian.

Hasil dan Pembahasan

Sebagian besar kepala sekolah menyatakan bahwa evaluasi kinerja guru memiliki tujuan seperti
perkembangan positif sebagai konsekuensi dari evaluasi yang objektif, berkontribusi pada guru dalam
pengembangan diri, berkontribusi pada pengembangan siswa dengan berkorban, membuat siswa aktif
dalam kelas, dan menggunakan sistem reward and punishment. Hanya tujuh kepala sekolah yang
mengatakan bahwa itu adalah aplikasi yang tujuannya tidak dapat dipahami dan tidak perlu. Dalam
hal ini kepala sekolah P18 membuat pernyataan “itu adalah pendekatan yang tepat bagi guru untuk
dievaluasi oleh manajer yang bekerja sama dengan mereka karena pekerjaan guru itu diikuti satu-satu
dan terus menerus”. Kepala sekolah lainnya, P9, mengatakan, “penting untuk membuat staf lebih
efisien, lebih bersemangat, dan lebih rapi.” Masih kepala sekolah lain, P3, di sisi lain mengatakan,
“Metode reward and punishment tidak digunakan dalam evaluasi kinerja. Oleh karena itu, saya tidak
percaya itu akan sehat dalam membimbing. Dengan demikian, itu akan tetap sebagai kegiatan yang
tidak dapat mencapai tyjuannya" dan menyiratkan bahwa penghargaan dan hukuman harus tersedia
agar evaluasi kinerja mencapai tujuannya.

Sejumlah kriteria evaluasi kinerja yang dibuat untuk: pengembangan diri guru telah ditetapkan
sebelumnya. Kriteria tersebut meliputi hal-hal seperti guru mengadopsi sekolah mereka, bekerja dengan
pengorbanan dan sukarela, memberikan kontribusi untuk pengembangan lembaga mereka, kompetensi
profesional, komunikasi, disiplin, ketulusan, umpan balik dari orang tua dan komando program dan
domain. Seperti yang terlihat dari temuan ini, kepala sekolah diberitahu tentang kriteria evaluasi
kinerja tetapi mereka tidak yakin tentang bagaimana menerapkannya. Seorang kepala sekolah, P10,
menjawab pertanyaan tersebut dengan pernyataan ‘“kriteria penilaian telah diatur dalam peraturan”. P5
mendukung kepala sekolah dalam pernyataan “formulir yang tersedia dalam sistem pengolahan data
Kementerian Pendidikan Nasional.” Prinsipal lain, P16, menyebutkan hal yang lebih spesifik dalam
pernyataan” mungkin pendekatan guru terhadap siswa, komunikasi mereka dengan rekan-rekan,
perintah mereka dari program, upaya mereka untuk pengembangan diri, komunikasi mereka dengan
siswa dan orang tua, adaptasi mereka ke dalam lingkungan dan kontribusi mereka ke sekolah.” P12,
sebaliknya, mengatakan,“kriteria kinerja sangat umum dan tidak memadai.”

Pengerjaan dan evaluasi lembaga tidak boleh dilakukan secara asal-asalan. Jika dibuat sesuai
dengan rencana berdasarkan kriteria yang telah ditentukan sebelumnya, kemajuan dibuat di tempat
kerja. Meskipun ada kriteria yang telah ditetapkan sebelumnya untuk evaluasi kinerja guru oleh kepala
sekolah, proyek percontohan harus dilakukan dan pelatihan harus ditawarkan agar evaluasi kinerja
guru menjadi efektif.

Sebagian besar kepala sekolah berpendapat positif menyerahkan evaluasi kinerja guru kepada
pengelola lembaga. Hal ini karena kepala sekolah objektif dalam evaluasi, mereka mengikuti dan
menganalisis pekerjaan yang dilakukan oleh guru di sekolah mereka sepanjang tahun, mereka memiliki
kesempatan untuk memecahkan masalah kapan dan di mana mereka terjadi dan mereka dapat
memberikan umpan balik instan. Selain itu, kepala sekolah juga menekankan bahwa evaluasi tersebut
berkontribusi pada kewenangan pengelola lembaga. Dalam hal ini, seorang pengelola sekolah, P2,
mengatakan, “karena manajer institusi menghabiskan seluruh waktunya di sekolah untuk membuat
evaluasi dan karena mereka mengikuti pekerjaan guru dengan cermat, perencanaan akan lebih tepat;
tetapi hanya jika itu objektif” dan menekankan objektivitas. Untuk mendukung P2, kepala sekolah lain,
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16, membuat pernyataan ‘“karena manajer menghabiskan lebih banyak waktu dengan guru....
Pengawas pendidikan datang ke sekolah suatu hari, mereka melakukan observasi dan kemudian
mereka pergi. Oleh karena itu, evaluasi kinerja lebih positif.” Prinsipal lain, P8, meminta perhatian pada
fakta bahwa hasil evaluasi kinerja tidak memiliki sanksi dengan mengatakan, “Pengawasan dilakukan
pada waktu yang tepat dan di tempat yang tepat lebih efisien. Kemudian dimungkinkan untuk
mengenal individu-individu.

Kepala sekolah menyebutkan evaluasi berdasarkan berbagai sumber data dengan menyatakan
bahwa semua staf harus berpartisipasi dalam evaluasi dalam proses evaluasi kinerja guru, bahwa siswa
dan orang tua harus didorong untuk melakukan evaluasi dan evaluasi pengawas juga harus dilakukan.
Selain pandangan yang disebutkan di atas, ada juga pandangan bahwa seminar pendidik harus tersedia
dan sistem pengupahan dan Sebagian besar kepala sekolah menyatakan bahwa evaluasi kinerja guru
memiliki tujuan seperti perkembangan positif sebagai konsekuensi dari evaluasi yang objektif,
berkontribusi pada guru dalam pengembangan diri, berkontribusi pada pengembangan siswa dengan
berkorban, membuat siswa aktif dalam kelas, dan menggunakan sistem reward and punishment. Hanya
tujuh kepala sekolah yang mengatakan bahwa itu adalah aplikasi yang tujuannya tidak dapat dipahami
dan tidak perlu. Dalam hal ini kepala sekolah P18 membuat pernyataan “itu adalah pendekatan yang
tepat bagi guru untuk dievaluasi oleh manajer yang bekerja sama dengan mereka karena pekerjaan guru
itu diikuti satu-satu dan terus menerus”. Kepala sekolah lainnya, P9, mengatakan, “penting untuk
membuat staf lebih efisien, lebih bersemangat, dan lebih rapi.” Masih kepala sekolah lain, P3, di sisi
lain mengatakan, “Metode reward and punishment tidak digunakan dalam evaluasi kinerja. Oleh
karena itu, saya tidak percaya itu akan sehat dalam membimbing. Dengan demikian, itu akan tetap
sebagai kegiatan yang tidak dapat mencapai tujuannya" dan menyiratkan bahwa penghargaan dan
hukuman harus tersedia agar evaluasi kinerja mencapai tujuannya.

Sejumlah kriteria evaluasi kinerja yang dibuat untuk: pengembangan diri guru telah ditetapkan
sebelumnya. Kriteria tersebut meliputi hal-hal seperti guru mengadopsi sekolah mereka, bekerja dengan
pengorbanan dan sukarela, memberikan kontribusi untuk pengembangan lembaga mereka, kompetensi
profesional, komunikasi, disiplin, ketulusan, umpan balik dari orang tua dan komando program dan
domain. Seperti yang terlihat dari temuan ini, kepala sekolah diberitahu tentang kriteria evaluasi
kinerja tetapi mereka tidak yakin tentang bagaimana menerapkannya. Seorang kepala sekolah, P10,
menjawab pertanyaan tersebut dengan pernyataan “kriteria penilaian telah diatur dalam peraturan”. P5
mendukung kepala sekolah dalam pernyataan “formulir yang tersedia dalam sistem pengolahan data
Kementerian Pendidikan Nasional.” Prinsipal lain, P16, menyebutkan hal yang lebih spesifik dalam
pernyataan” mungkin pendekatan guru terhadap siswa, komunikasi mereka dengan rekan-rekan,
perintah mereka dari program, upaya mereka untuk pengembangan diri, komunikasi mereka dengan
siswa dan orang tua, adaptasi mereka ke dalam lingkungan dan kontribusi mereka ke sekolah.” P12,
sebaliknya, mengatakan,“kriteria kinerja sangat umum dan tidak memadai.”

Pengerjaan dan evaluasi lembaga tidak boleh dilakukan secara asal-asalan. Jika dibuat sesuai
dengan rencana berdasarkan kriteria yang telah ditentukan sebelumnya, kemajuan dibuat di tempat
kerja. Meskipun ada kriteria yang telah ditetapkan sebelumnya untuk evaluasi kinerja guru oleh kepala
sekolah, proyek percontohan harus dilakukan dan pelatihan harus ditawarkan agar evaluasi kinerja
guru menjadi efektif.

Sebagian besar kepala sekolah berpendapat positif menyerahkan evaluasi kinerja guru kepada
pengelola lembaga. Hal ini karena kepala sekolah objektif dalam evaluasi, mereka mengikuti dan
menganalisis pekerjaan yang dilakukan oleh guru di sekolah mereka sepanjang tahun, mereka memiliki
kesempatan untuk memecahkan masalah kapan dan di mana mereka terjadi dan mereka dapat
memberikan umpan balik instan. Selain itu, kepala sekolah juga menekankan bahwa evaluasi tersebut
berkontribusi pada kewenangan pengelola lembaga. Dalam hal ini, seorang pengelola sekolah, P2,
mengatakan, “karena manajer institusi menghabiskan seluruh waktunya di sekolah untuk membuat
evaluasi dan karena mereka mengikuti pekerjaan guru dengan cermat, perencanaan akan lebih tepat;
tetapi hanya jika itu objektif” dan menekankan objektivitas. Untuk mendukung P2, kepala sekolah lain,
16, membuat pernyataan ‘“karena manajer menghabiskan lebih banyak waktu dengan guru....
Pengawas pendidikan datang ke sekolah suatu hari, mereka melakukan observasi dan kemudian
mereka pergi. Oleh karena itu, evaluasi kinerja lebih positif.”Prinsipal lain, P8, meminta perhatian pada
fakta bahwa hasil evaluasi kinerja tidak memiliki sanksi dengan mengatakan, “Pengawasan dilakukan
pada waktu yang tepat dan di tempat yang tepat lebih efisien. Kemudian dimungkinkan untuk
mengenal individu-individu.
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Kepala sekolah menyebutkan evaluasi berdasarkan berbagai sumber data dengan menyatakan
bahwa semua staf harus berpartisipasi dalam evaluasi dalam proses evaluasi kinerja guru, bahwa siswa
dan orang tua harus didorong untuk melakukan evaluasi dan evaluasi pengawas juga harus dilakukan.
Selain pandangan yang disebutkan di atas, ada juga pandangan bahwa seminar pendidik harus tersedia dan
Sistem pengupahan dan sistem ujian berbasis kinerja harus diperkenalkan. 5 kepala sekolah menilai evaluasi
pengelola lembaga memadai dalam sistem evaluasi kinerja guru. Kata salah satu kepala sekolah,““Siswa, orang
tua bahkan karyawan sekolah dan rekan guru dapat diikutsertakan dalam evaluasi guru.”

Simpulan

Menurut sebagian besar kepala sekolah dari berbagai tingkatan, evaluasi kinerja guru memiliki
tujuan penting karena memberikan kontribusi untuk pengembangan diri guru dan menyebabkan
perkembangan positif sebagai konsekuensi dari evaluasi yang objektif. Dengan demikian, kepala
sekolah diberitahu tentang tujuan evaluasi kinerja. Kepala sekolah juga menyatakan bahwa kriteria
seperti adopsi guru di sekolah mereka, pengorbanan dan kerja sukarela mereka, berkontribusi pada
pengembangan organisasi mereka, kompetensi profesional, komunikasi, disiplin, ketulusan, umpan
balik dari orang tua dan perintah guru dari program dan domain harus menjadi kriteria untuk evaluasi
kinerja. Mereka menganggap evaluasi kinerja positif karena fakta bahwa itu adalah sistem evaluasi
yang objektif, itu berkontribusi pada pengembangan diri guru dan pengembangan diri siswa.
Berdasarkan hasil penelitian ini, berikut ini dapat direkomendasikan agar evaluasi kinerja guru dapat
digunakan secara efektif dalam sistem.
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